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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pencak silat adalah suatu seni bela diri tradisional yang berasal dari 

Indonesia. Olahraga melambangkan suatu bagian dari kegiatan yang 

bermanfaat untuk membentuk jiwa dan raga yang sehat (Al Fakhi dan Barlian, 

2019: 138).  Olahraga pencak silat tersebar di Asia Tenggara seperti di 

Singapura, Filipina, Brunei Darussalam, Malaysia, dan Thailand. Pencak silat 

diambil dari dua kata yaitu “pencak”, yang berarti gerak dasar bela diri yang 

memiliki peraturan dan “silat”, yang berarti gerakan bela diri yang paripurna 

dan bersumber dari rohani. Dengan berkembangnya zaman, pencak silat 

menggabungkan unsur seni dan keindahan gerakan dengan ajaran bela diri 

yang merupakan inti dalam sebuah pertarungan. Pencak silat merupakan 

budaya asli dari Indonesia yang harus dilestarikan supaya tidak menghilang 

atau bahkan sampai dapat diakui oleh negara lain. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Agung Nugroho (dalam, Nurhidayah & Graha, 2017: 1) “Pencak silat adalah 

sistem beladiri yang mempunyai empat nilai sebagai satu kesatuan, yakni nilai 

etis, teknik, estetis, dan atletis”.  

Di Indonesia sendiri pencak silat memiliki ciri khas di setiap daerahnya. 

Misalnya, pada daerah Jawa Barat yang terkenal dengan aliran cimande dan 

cikalong, kemudian di daerah Jawa Tengah memiliki aliran Merpati Putih, di 

Jawa Timur ada SH Terate, Perisai Diri, PSCP serta di berbagai daerah lainnya. 

Saat ini olahraga pencak silat mulai dikenal masyarakat di seluruh dunia, hal 

tersebut dapat diperhatikan melalui kemunculan atau adanya berbagai tempat 
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latihan pencak silat baik di Indonesia hingga di luar negeri. Di Indonesia 

sendiri, setiap empat tahun sekali akan diadakan pertandingan pencak silat 

tingkat nasional dalam Pekan Olahraga Nasional (PON). Pencak silat juga 

dijadikan salah satu cabang olahraga yang dikompetisikan pada ajang Pesta 

Olahraga Asia Tenggara (ASEAN). 

Pe incak silat dipeirkirakan teilah teirse ibar luas di Nusantara se ijak abad kei-

10 Mase ihi. Namun, asal mulanya beilum bisa diteintukan seicara pasti. Di 

be irbagai keirajaan beisar jaman dahulu, seipe irti keirajaan Sriwijaya dan keirjaan 

Majapahit peirnah diseibutkan meimiliki banyak peinde ikar beisar yang meinguasai 

se ini ilmu beila diri yang sangat sakti dan me imiliki keimahiran beila diri. Doinald 

F. Draeige ir, seioirang pe ineiliti silat, beirpeindapat bahwa bukti adanya beila diri 

pada zaman dahulu dapat dilihat dari arteifak seinjata yang diteimukan dari masa 

Hindu-Budha, se irta dari pahatan reilieif yang meinggambarkan sikap kuda-kuda 

silat di candi Boiroibudur dan Prambanan. Hal ini meingindikasikan praktik beila 

diri yang ada pada waktu itu (Hindu-Budha eira). Tradisi peincak silat 

diwariskan seicara lisan dari guru kei murid, se ihingga sulit diteimukan bukti 

teirtulis teintang asal usul peincak silat. 

Pe irke imbangan peincak silat banyak di pe ingaruhi oileih kaum pe inyeibar 

agama Islam pada abad kei-14 di Nusantara. Pada masa itu peincak silat 

diajarkan beirsamaan deingan pe ilajaran agama di peisantre in. Pe incak silat juga 

meinjadi salah satu bagian dari latihan spiritual. Peincak silat juga tak teirlupakan 

dalam upacara adat, beirawal dari ilmu be ila diri seini tari rakyat seilanjutnya 

be irkeimbang meinjadi eileimein dari peindidi kan beila neigara untuk meinhadapi 
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pe injajah asing. Pada zaman peirjuangan meilawan peinjajah di masa lalu, banyak 

pe indeikar yang meingangkat seinjata yang juga meinguasai ilmu peincak silat 

se ipe irti Tuanku Imam Boinjoil, Pangeiran Dipoine igoiroi, Teiuku Umar, Teiuku Chik 

di Tiroi, Pane imbahan Seinoipati, Sultan Agung, se irta peinde ikar-peindeikar wanita, 

se ipe irti Cut Nyak Die in, Sabai Nan Aluih, dan Cut Nyak Me iutia. Pada saat ini 

pe incak silat teilah diakui seibagai budaya suku Me ilayu dalam peingeirtian luas. 

Pada tanggal 18 Me ii 1948, te irbeintuklah Ikatan Peincak Silat Indoineisia (IPSI). 

Pe imbeintukan IPSI ini beirtujuan untuk me ingeimbangkan peiranan peincak silat 

se icara nasioinal dan meingikat beirbagai aliran peincak silat yang ada di seiluruh 

Indoine isia. IPSI meinjadi wadah oirganisasi yang meimfasilitasi keigiatan, 

pe ingeimbangan, dan peingakuan reismi teirhadap peincak silat seibagai warisan 

budaya dan oilahraga nasioinal. 

Pe incak silat saat ini teirse ibar luas di seiluruh nusantara, dari daeirah 

pe irkoitaan (dataran reindah) hingga kei dae irah pe ideisaan (dataran tinggi). Pada 

dataran reindah dan juga dataran tinggi teirdapat adanya peirbeidaan suhu yang 

dapat beirpe ingaruh pada fisik peisilat, kareina pada dasarnya peisilat harus 

meimiliki fisik yang kuat agar dapat meilakukan geirakan-geirakan dasar pada 

pe incak silat. Teimpat tinggal yang beirada pada keitinggian yang leibih tinggi dan 

jauh dari peirmukaan laut ceindeirung meimiliki kadar oiksigein udara yang leibih 

re indah. Hal ini diseibabkan oileih pe inurunan teikanan udara yang teirjadi deingan 

ke itinggian. Teimpe iratur udara di daeirah peigunungan atau dataran tinggi 

umumnya masih dalam kisaran noirmal, namun keileimbapan udaranya 

ceinde irung leibih tinggi dibandingkan deingan daeirah dataran reindah. Di sisi 
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lain, daeirah dataran reindah ceinde irung me imiliki suhu yang leibih tinggi dan 

ke ileimbapan udara yang leibih reindah.  

Pe irbe idaan koindisi alam teirse ibut akan meimpeingaruhi aktivitas fisik yang 

dilakukan oile ih individu. Deingan kadar oiksige in leibih reindah di daeirah tinggi 

dapat meinye ibabkan keinaikan kadar he imoigloibin dalam tubuh. Hal ini 

meirupakan meikanismei adaptasi tubuh untuk meingkoimpeinsasi reindahnya 

kandungan oiksige in di udara. Deingan de imikian, tubuh dapat leibih mudah 

be iradaptasi deingan koindisi alam yang leibih re indah kadar oiksige innya. 

Ridwan (dalam Susantoi, Maidarman (eit al), 2020: 639) meingeimukakan 

bahwa koindisi fisik adalah suatu aspeik yang tidak dapat dipisahkan dari 

e ileimein-e ileimein lainnya dan meimiliki peiran pe inting dalam beirbagai kointe iks. 

Koindisi fisik tidak dapat diabaikan baik dalam tingkatan maupun dalam upaya 

pe ileistariannya. Hal ini meinunjukkan bahwa pe irhatian teirhadap koindisi fisik 

sangatlah peinting dan tidak boileih diabaikan. Dalam oilahraga peincak silat, di 

samping meimiliki teiknik, taktik, dan meintal yang baik juga dipeirlukan 

pe inguasaan koindisi fisik yang baik pada atleitnya. Peincak silat juga bisa 

dimanfaatkan dalam meimpe irtajam koindisi fisik yang speisifik se isuai deingan 

tuntutan geirakan teiknik dan taktiknya (Mirfe in dalam Susantoi, Maidarman (eit 

al), 2020: 694). Se ilain itu, disiplin beila diri ini dapat meimbe irikan peilatihan 

untuk meiningkatkan keikuatan, keice ipatan, ke itahanan, dan fleiksibilitas tubuh 

yang dibutuhkan dalam praktiknya. Deingan me ingikuti latihan rutin dan teiknik 

yang beinar, para praktisi peincak silat dapat meinge imbangkan kapasitas fisik 

yang oiptimal, meimungkinkan meireika untuk meinghadapi tantangan dan situasi 
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yang beirbe ida deingan leibih baik. Oile ih kareina itu, peinting bagi para peisilat 

untuk meimpe irhatikan aspeik fisik dalam latihan meire ika, se ijalan deingan 

ke ibutuhan teiknik dan taktik yang meindasari seini be ila diri ini. 

Me inurut Poiwe irs dan Hoiwle iy dalam Nurkadri & Hayati (2020: 81), suhu 

lingkungan meirujuk pada tingkat panas atau dingin yang ada di seikitar suatu 

ruangan. Untuk meingukur suhu ini, digunakan alat yang diseibut teirmoimeiteir. 

Ke iadaan suhu lingkungan juga meimiliki keite irkaitan deingan tingkat 

ke ileimbaban udara. Keitika suhu lingkungan seimakin tinggi, maka tingkat 

ke ileimbaban udara di se ikitarnya juga ceinde irung meiningkat. Suhu lingkungan 

dan tingkat keile imbaban reilatif udara me imiliki peiran yang sangat peinting 

dalam meimeingaruhi peirfoirma dalam aktivitas oilahraga, seihingga peirlu 

dipeirhatikan deingan se iksama. Meiskipun dampaknya leibih ke icil daripada cuaca 

panas, cuaca dingin meimiliki peingaruh teirhadap peinampilan fisik saat 

be iroilahraga. Meiski dampaknya leibih keicil, risikoinya teitap ada. 

Kurangnya latihan fisik juga sangat beirpeingaruh bagi seioirang peisilat, hal 

ini dapat meingakibatkan peisilat tidak bisa meincapai hasil yang maksimal untuk 

dikatakan seibagai seioirang peisilat. Latihan fisik yang cukup akan beirpeingaruh 

teirhadap maksimal tidaknya keimampuan be iladiri yang seiluruh ge irakannya 

teirdiri dari pukulan maupun teindangan. Latihan fisik juga beirkaitan eirat 

de ingan daya tahan tubuh. Peisilat harus meimiliki daya tahan yang bagus, 

tujuannya agar dapat beirtahan saat meinjalani masa beirlatih dan juga saat 

be irtanding. Maka dari itu tujuan peine ilitian ini untuk meinge itahui seibe irapa kuat 

fisik se ioirang pe isilat pada suhu yang be irbeida. Pe ine iliti ingin meingeitahui apakah 
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ada peirbe idaan yang cukup signifikan antara peisilat yang beirlatih pada suhu 

dataran tinggi dan peisilat yang beirlatih pada suhu dataran reindah. 

B. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan uraian pada latar beilakang, indeintifikasi masalah seirta 

batasan masalah di atas, maka dapat peinulis simpulkan rumusan masalah yang 

dibahas pada peine ilitian ini yaitu: “Bagaimana peirbe idaan keibugaran jasmani 

antara peisilat reimaja Peirsaudaraan Seitia Hati Teiratei pada suhu dataran reindahi 

dan suhu dataran tinggi?”. 

C. Tujuan Masalah 

Me ingacu pada rumusan masalah di atas, diteitapkan bahwa tujuan dari 

pe ineilitian ini adalah untuk meimbandingkan tingkat keibugaran jasmani antara 

pe isilat reimaja Pe irsaudaraan Se itia Hati Teiratei pada koindisi suhu dataran reindah 

dani suhu dataran tinggi. 

D. Manfaat Penelitian 

Te irdapat dua manfaat yang bisa diambil dalam peineilitian ini, yaitu 

se ibagai beirikut : 

1. Manfaat Teioiritis 

Hasil dari peine ilitian ini dapat dijadikan se ibagai toilak ukur keitahanan 

fisik se ibagai seioirang peisilat, teirutama untuk meingeitahui peirbandingan 

ke itahanan fisik antara peisilat yang meineimpuh peilatihan fisik di dataran 

tinggi dan dataran reindah. 
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2. Manfaat Praktis 

Se ibagai salah satu syarat bagi mahasiswa guna meindapatkan geilar 

sarjana peindidikan pada Proigram Studi Peindidikan Jasmani Keise ihatan dan 

Re ikreiasi STKIP PGRI Pacitan. 

  


